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LAMPIRAN

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Setelah mendapatkan informasi terkait tujuan penelitian, maka Saya bersedia untuk
menjadi peserta/responden penelitian yang dilakukan oleh Auliya Hazmi
dengan judul penelitian
Hubungan Paparan Asap Rokok dan Perilaku Merokok terhadap

Kesehatan Mental Pekerja Informal di Kota Tebing Tinggi

Persetujuan ini Saya buat dengan sadar dan tanpa paksaan dari siapapun.
Demikian pernyataan ini Saya buat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Peneliti Yang menyetujui,

(Auliya Hazmi) ( )
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Hubungan Paparan Asap Rokok dan Perilaku Merokok dengan

Kesehatan Mental Pekerja Informal di Kota Tebing Tinggi

No. Responden :

Tanggal Penelitian :

I. Identitas Diri

Nama :

Alamat :
Tempat/tanggal lahir :
Umur :

Jenis Kelamin :
Agama :

Suku :

Status Perkawinan :

. Pendidikan Terakhir :
10. Pekerjaan :

11. Penghasilan Perbulan :

© PN U AW

II.  Pertanyaan Paparan Asap Rokok

A. Paparan Asap Rokok di Lingkungan Keluarga Pilihan
1. Apakah anda merokok ? a. Ya
b. Tidak
2. Apakah ada anggota keluarga yang merokok ? a. Ya
b. Tidak
3. Apakah anda pernah berada di dekat perokok tersebut ? a. Ya

b. Tidak
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4. Jika ya, berapa lama anda berada di dekat anggota keluarga yang

merokok ? ...jam/hari

a. < 3jam/hari

b. > 3jam/hari

B. Paparan Asap Rokok di Lingkungan Bekerja

1. Apakah ada rekan kerja yang merokok ? a. Ya

b. Tidak
2. Apakah anda pernah berada di dekat perokok tersebut ? a. Ya

b. Tidak

3. Jika ya, berapa lama anda berada di dekat rekan kerja yang merokok

? ...jam/hari

a. < 3jam/hari

b. > 3jam/hari

C. Paparan Asap Rokok di Lingkungan Pergaulan

1. Apakah ada teman yang merokok ? a. Ya

b. Tidak
2. Apakah anda pernah berada di dekat perokok tersebut ? a. Ya

b. Tidak

3. Jika ya, berapa lama anda berada di dekat teman yang merokok ?

...jam/hari

a. < 3jam/hari

b. > 3jam/hari

D. Paparan Asap Rokok di Transportasi

1. Apa transportasi yang sering digunakan saat bepergian ? a. Ya

b. Tidak
2. Apakah ada perokok saat naik kendaraan ? a. Ya

b. Tidak
3. Apakah anda pernah berada di dekat perokok tersebut ? a. Ya
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b. Tidak

4. Jika ya, berapa lama anda berada di dekat teman yang merokok ?

...jam/hari

a. < 3jam/hari

b. > 3jam/hari

Jika responden menjawab (Ya) maka memperoleh skor: 1
Jika responden menjawab (Tidak) maka memperoleh skor : 0

III.  Pertanyaan Self Reporting Questioner 20 (SRQ-20)
No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anda sering merasa sakit kepala
2. | Apakah Anda kehilangan nafsu makan
3. | Apakah tidur Anda tidak nyenyak
4. | Apakah Anda mudah merasa takut
5. | Apakah Anda merasa cemas, tegang, atau khawatir
6. | Apakah tangan Anda gemetar
7. | Apakah Anda mengalami gangguan pencernaan
8. | Apakah Anda merasa sulit berpikir jernih
9. | Apakah Anda merasa tidak Bahagia
10. | Apakah Anda lebiih sering menangis
11. | Apakah Anda merasa sulit untuk menikmati aktivitas sehari-hari
12. | Apakah Anda mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan
13. | Apakah aktivitas/tugas sehari-hari Anda terbengkalai
14. | Apakah Anda merasa tidak mampu berperan dalam kehidupan ini
15. | Apakah Anda kehilangan minat terhadap banyak hal
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16. | Apakah Anda merasa tidak berharga

17. | Apakah Anda mempunyai pikiran untuk menghakhiri hidup Anda
18. | Apakah Anda merasa lelah sepanjang waktu

19. | Apakah Anda merasa tidak enak di perut

20. | Apakah Anda mudah Lelah

Jika responden menjawab (Ya) maka memperoleh skor: 1
Jika responden menjawab (Tidak) maka memperoleh skor : 0
Nilai pemisahan 5/6 diperoleh dari uji validitas oleh Hartono dari Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Kesehatan (1995). Sensitivitas SRQ-20 adalah 88% dan
spesifisitasnya 81%. nilai ramal positif 60% serta nilai ramal negative 92%.

Penilaian kondisi kesehatan jiwa didasarkan pada interpretasi kuesioner SRQ dengan
menjumlahkan jawaban “ya” yang diperoleh dari setiap pengisian pertanyaan kuesioner.

Jika didapatkan jawaban

3

‘yva” sebanyak enam atau lebih maka responden dikatakan

terindikasi gangguan mental emosional atau masalah kesehatan jiwa (Kemenkes RI,

2013).

IV. Pertanyaan Perilaku Merokok Glover Nilsson (GN-SBQ)

Anda untuk mengalihkan Anda dari merokok

No. Pertanyaan Penilaian
TP KK | SR | SL
0 2 3 | 4
1. | Kebiasaan merokok saya sangat penting untuk saya
2. | Saya memegang dan meainkan rokok saya sebagai
bagian dari ritual merokok
3. | Apakah Anda meletakan sesuatu di dalam mulut
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Apakah Anda menghargai diri Anda dengan

sebatang rokok

Jika Anda mendapati diri Anda tanpa rokok, apakah
Anda akan mendapatkan kesulitan dalam

berkonsentrasi sebelum berusaha melakukan tugas?

Jika Anda tidak diperbolehkan untuk merokok di
tempat- tempat tertentu, apakah Anda kemudian

memainkan bungkus rokok atau rokok Anda?

Apakah suasana tertentu mengisyaratkanmu untuk
merokok, misal kursi favorit, sofa, kamar, mobil,

atau minum alkohol?

Apakah Anda menyulut sebatang rokok secara rutin

(tanpamemohon)?

Apakah Anda meletakkan sebuah rokok yang tidak
dinyalakan atau objek - objek yang lain (pena, tusuk
gigi, permen karet, dll) ke dalam mulut dan
menghisapnya agar merasa lega dari stress, rasa

tegang atau frustasi?

10.

Apakah bagian dari kenikmatan merokok datang
dari langkah-langkah (ritual) yang Anda lakukan

saat menyulut rokok?

I1.

Ketika Anda sendirian di dalam sebuah restoran,

terminal bus, pesta, dll, Anda merasa aman,
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terjamin, atau lebih percaya diri jika Anda

memegang sebatang rokok.

Silahkan tandai pilihan Anda dengan melingkari nomor yang paling mewakili pilihan

Anda jika skor:

0 = tidak pernah

1 =jarang

2 = kadang-kadang
3 = sering

4 =selalu

Penilaian untuk Perilaku Ketergantungan:
<12 Ringan
>12 Kuat



